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ABSTRAK

SEKOLAH TINGGI ILMU KESEHATAN

(STIK) BINA HUSADA PALEMBANG

PROGRAM STUDI KESEHATAN MASYARAKAT

Skripsi, 25 Agustus 2020
NISA HUDANI NABILA

SYSTEMATIC REVIEW : ANALISIS LINGKUNGAN FISIK TERHADAP
RISIKO STRES KERJA PADA PEKERJA BAGIAN PRODUKSI

Latar Belakang : Berdasarkan data dari WHO, sekitar 450 juta orang di dunia
mengalami gangguan mental dan perilaku. WHO memprediksi stres kerja akan
menjadi ancaman utama kesehatan manusia menjelang tahun 2020. Oleh karna itu
pentingnya dilakukan pembahasan tantang Analisis lingkungan fisik terhadap risiko
stres kerja pada pekerja bagian produksi telah dilaporkan dalam bentuk literature
tetapi dalam bentuk tinjauan sistematis belum dilaporkan.

Tujuan : Mengidentifikasi Jenis kumpulan data apa yang, Mengidentifikasi Metode
apa yang digunakan, Mengidentifikasi Kerangka kerja apa yang diusulkan untuk
penelitian mengenai Analisis Lingkungan Fisik terhadap Risiko Stres kerja pada
Pekerja Bagian Produksi

Metode : Dari review literature ditemukan 2 jurnal yang ada kaitannya dengan
mengenai analisi lingkungan fisik kerja terhadap risiko stres kerja pada pekerja
bagian produksi. 1 jurnal Analitik, Cross sectional dan 1 jurnal Survei (Survey
Reserch Method) Cross sectional.

Hasil : Pada systematic review ini menunjukan bahwa pada artikel pertama hasil
regression pada variable pencahayaan terhadap stres kerja yang diperoleh nilai
signifikan 0,009 yang menunjukkan terdapat pengaruh pencahayaan terhadap stres
kerja. hasil regression pada variable kebisingan terhadap stres kerja yang diperoleh
nilai signifikan 0,014 yang menunjukkan terdapat pengaruh kebisingan terhadap stres
kerja. hasil regression pada variable suhu terhadap stres kerja yang diperoleh nilai
signifikan 0,047 yang menunjukkan terdapat pengaruh suhu terhadap stres kerja. Pada
artikel kedua hasil uji statistik dengan chi square diperoleh ada hubungan antara
kejadian stres dengan suhu karena nilai p-value (0,0001) lebih kecil dari nilai alpha
(0,05).

Kesimpulan : Ada hubungan antara stres kerja dengan pencahayan, Ada hubungan
antara stres kerja dengan kebisingan, Ada hubungan antara stres kerja dengan suhu.
Di tempat kerja pada pekerja bagian produksi.

Kata Kunci : Pencahayan, Kebisingan, Suhu, Stres Kerja



ABSTRACT

SEKOLAH TINGGI ILMU KESEHATAN

(STIK) BINA HUSADA PALEMBANG

PROGRAM STUDI KESEHATAN MASYARAKAT
Skripsi, 25 Agustus 2020

NISA HUDANI NABILA

SYSTEMATIC REVIEW :ANALYSIS OF THEPHYSICAL WORKING
ENVIRONMENT ON THE RISK OF WORK STRESS IN PRODUCTION
WORKERS

Background:Based on WHO data, around 450 million people in the world
experience mental and behavioral disorders. WHO predicts work stress will be a
major threat to human mental health by 2020. Therefore, the importance of doing the
discussion about the analysis of the physical environment on the risk of work stress in
production workers has been reported in the form of literature review, but in the form
of systematic review has not been reported.

Purposes: Identify what types of data sets are used, Identify which methods are used,
Identify what frameworks are proposed for research on Physical Environment
Analysis of the Risk of Work Stress in Production Workers.

Method: A systematic review through journal reviews regarding the analysis of the
physical working environment on the risk of work stress in production workers. From
the literature review, found out 2 journals are related to the analysis of the physical
working environment on the risk of work stress in production workers, 1 analytical
journal and 1 cross-sectional journal. Survey (Survey Research Method) Cross-
sectional.

Results: In this systematic review, it shows that in the first article the regression
result on the lighting variable on work stress obtained a significant value of 0.009,
which indicates that there is an effect of lighting on work stress. The regression result
on the noise variable on work stress obtained a significant value of 0.014, which
indicates that there is an effect of noise on work stress. The regression result on the
temperature variable on work stress obtained a significant value of 0.047, which
indicates that there is an effect of temperature on work stress. In the second article,
the result of statistical tests using chi-square found out that there was a relationship
between stress and temperature events because the p-value (0.0001) was smaller than
the alpha value (0.05).

Conclusion: There is a relationship between work stress and lighting, There is a
relationship between work stress and noise, There is a relationship between work
stress and temperature at production workers workplace.

Key Words: Lighting, Noise, Temperature, Work Stress
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Menurut (Makhbul et al, 2013) Saat ini stres kerja merupakan isu global yang
berpengaruh pada seluruh profesi dan pekerja di negara maju maupun berkembang
(ILO, 2016). Berdasarkan data dari WHO, sekitar 450 juta orang di dunia mengalami
gangguan mental dan prilaku (WHO, 2003). WHO memprediksi stres kerja akan
menjadai ancaman utama kesehatan manusia menjelang tahun 2020. (Budiyanto,
2019)

Survey yang dilakukan oleh Northwestren National Life pada pekerja di
Amerika menunjukkan bahwa 40% pekerja dilaporkan mengalami stres di tempat
kerja dan seperempat menganggap pekerjaan mereka sebagai stressor paling utama
dalam hidup mereka. Di Indonesia yang memiliki jumlah angkatan kerja mencapai
120,4 juta orang pada tahun 2012, atau bertambah sebesar 1,0 juts orang
dibandingkan tahun 2011, memiliki potensi kerugian yang sangat besar sebagai
dampak dari stres kerja. Sebagai dampak dari stres kerja. Dalam lingkungan
ketenagakerjaan, stres kerja merupakan masalah bagi kesehatan kerja, berpotensi
meningkatkan risiko kecelakaan kerja yang akan menimbulkan banyak kerugian
materi, dan mampu menurunkan produktivitas kerja secara keseluruhan. (Khusen

Muhammad Aliman, 2019)



Institusi Nasional Keselamatan dan Kesehatan Kerja (NIOSH) di Amerika
Serikat mencatat bahwa sejak tahun 90-an dari seluruh biaya kompensasi kesehatan
tenaga kerja sebesar 80% dikeluarkan untuk penyakit yang berhubungan dengan
pekerjaan (Work Related Diseases) yaitu “Stress Related Disorder” (ICD-9-309)
sedangkan di Inggris (UK) tercatat sebesar 71% menager yang mengalami gangguan
kesehatan fisik maupun mental akibat stres kerja yang dan juga dijumpai di Australia.
Komunitas Eropa secara resmi mengatakan bahwa stres merupakan permasalahan
kesehatan terkait pekerjaan terbesar kedua yang dihadapi pekerja di Eropa. (Samura
Maximilianus Dasril, 2020)

Lingkungan kerja yang kondisi memberikan rasa nyaman memungkinkan
karyawan untuk dapat bekerja optimal Lingkungan kerja fisik yang terdapat di sekitar
tempat kerja dapat mempengaruhi karyawan secara langsung maupun secara tidak
langsung. Menurut Sadarmayanti (2009) menyatakan bahwa terdapat beberapa faktor
yang dapat mempengaruhi terbentuknya suatu kondisi lingkungan kerja yang
dikaitkan dengan kemampuan karyawan di antranya pencahayaan,suhu,dan

kebisingan. (Shinta, 2019)

Oleh karena itu pentingnya dilakukan pembahasan tantang Analisis
lingkungan fisik terhadap risiko stres kerja pada pekerja bagian produksi telah
dilaporkan dalam bentuk literature tetapi dalam bentuk tinjauan sistematis belum

dilaporkan.



1.2 Pertanyaan Penelitian

ID Research Quastion

RQ1 | Jenis kumpulan data apa yang digunakan untuk penelitian mengenai
Analisis Lingkungan Fisik terhadap Risiko Stres kerja pada Pekerja
Bagian Produksi

RQ2 | Metode apa yang digunakan untuk penelitian mengenai Analisis
Lingkungan Fisik terhadap Risiko Stres kerja pada Pekerja Bagian
Produksi

RQ3 | Kerangka kerja apa yang diusulkan untuk penelitian mengenai Analisis
Lingkungan Fisik terhadap Risiko Stres kerja pada Pekerja Bagian
Produksi

1.3 Tujuan Penelitian

ID

Research Question

Motivation

RQ1

Jenis kumpulan data apa yang

digunakan untuk  penelitian

mengenai  Analisis Lingkungan
Fisik terhadap Risiko Stres kerja

pada Pekerja Bagian Produksi

Mengidentifikasi Jenis kumpulan
data apa yang digunakan untuk
penelitian  mengenai  Analisis
Fisik
Risiko Stres kerja pada Pekerja

Lingkungan terhadap

Bagian Produksi

RQ2

Metode apa yang digunakan untuk

penelitian ~ mengenai  Analisis
Lingkungan Fisik terhadap Risiko
Stres kerja pada Pekerja Bagian

Produksi

Mengidentifikasi Metode apa
yang digunakan untuk penelitian
mengenai Analisis Lingkungan
Fisik terhadap Risiko Stres kerja

pada Pekerja Bagian Produksi




RQ3

Kerangka kerja apa yang diusulkan
untuk penelitian mengenai Analisis
Lingkungan Fisik terhadap Risiko
Stres kerja pada Pekerja Bagian
Produksi

Mengidentifikasi Kerangka kerja
apa yang diusulkan untuk
penelitian  mengenai  Analisis
Lingkungan Fisik terhadap
Risiko Stres kerja pada Pekerja
Bagian Produksi




BAB |1

METODE PENELITIAN

2.1 Metode Pencarian

2.1.1 Sumber Pencarian

Untuk mengidentifikasi literature yang relevan, pencarian menggunakan semua

database.

2.1.2 Strategi Pencarian

Pencarian literatur menggunakan pendekatan PICO berdasarkan kata kunci

sebagai berikut :

Tabel 2.1
Population Intervention Comparsion Outcomes
(Populasi) (intervensi) (Perbandingan) (Hasil)

Konsep Utama

Konsep Utama

Konsep Utama

Konsep Utama

Pekerja  bagian | Lingkungan Fisik | Stres kerja Analisis lingkungan

produksi fisik terhadap stres
kerja pada pekerja
bagian produksi

Sinonim/  Istilah | Sinonim/  Istilah | Sinonim/ Istilah | Sinonim/ Istilah

Pencarian Pencarian Pencarian Pencarian

-Buruh bagian _ _ Gambaran

produksi lingkungan fisik

-Karyawan bagian

produksi

terhadap risiko stres
kerja pada pekerja

bagian produksi




2.2 Seleksi Studi
2.2.1 Strategi Seleksi Studi
Seleksi Studi berpedoman pada Diagram PRISMA (2009) .

Bagan 2.1

3 Diagram Flow PRISMA 2009

Identifikasi Artikel
Basis Data : Google scholar
Batasan Pencarian : Artikel Berbahasa

Indonesia (n =19.600)
|

l

Artikel disaring atas judul, abstrak dan kata kunci

(n=11.700)
]
Artikel disaring tahun | Artikel dikecualikan
(n=7.410) (n=3.711)
Artikel teks lengkap dinilai Artikel teks lengkap
untuk kelayakannya | dikecualikan,dgn alasan
(n=2) (n=3.697 )

A 4

Artikel yang Relevan
(n=2)




2.2.2 Kriteria inklusi

Kriteria inklusi studi ditetapkan berdasarkan item PICOS

Tabel 2.2

Participant/Population (Populasi)

Pekerja bagian

Intervention (Intervensi)

Lingkungan fisik kerja

Comparison (Perbandingan)

Outcomes (Hasil)

1. Pengaruh lingkungan fisik
terhadap risiko stres kerja pada
pekerja bagian produksi

2. analisis  lingkungan  fisik
terhadap risiko stres kerja pada

pekerja bagian produksi

Study Design

Cross sectional

2.2.3 Kriteria eksklusi

Kriteria eksklusi adalah artikel yang abstrak, artikel yang tidak menggunakan
bahasa Indonesia dan artikel yang ditampilkan tidak full text.

2.3 Kriteria Kualitas Studi

Tabel 2.3

Pencarian Literatur

Semua database

Batas Pencarian

2015-2020

Skrining/Penyaringan

Full teks

Abstraksi Data

Satu orang mengabstraksi data sementara

yang lain memverifikasi

Risiko Penilaian Bias

Satu orang menilai sementara yang lain

memverifikasi




Apakah dua penulis akan secara | Ya
mandiri menilai studi

Proses penilaian Full teks

Bagaimana perbedaan pendapat | Perbedaan pendapat dikelola oleh penulis
akan dikelola

Alat Penilai Risiko Bias/Alat Penilai | -
Kualitas Studi

2.4 Ekstraksi Data
Data studi akan diekstraksi menggunakan format standar dan dimasukkan ke
dalam tabel. Data akan diekstraksi oleh satu reviewer dan diperiksa keakuratan dan
kelengkapannya oleh reviewer kedua. Data yang diekstraksi meliputi :
a. Info Umum : Nama Penulis, Tahun Publikasi, Judul

b. Khusus : Kriteria inklusi



BAB Il
PEMBAHASAN
3.1 Hasil
3.1.1 Karakteristik studi
Karakteristik studi berisi tentang :
a. Info Umum : Nama Penulis, Tahun Publikasi, Judul

b. Khusus : Kriteria inklusi

Karakteristik artikel yang didapatkan dari proses ekstraksi data dapat dilihat pada
table 3.1



Karakteristik Artikel Tinjauan Sistematis Analisis lingkungan Fisik terhadap risiko stres kerja pada pekerja bagian

10

produksi
Tabel 3.1
No Info Umum Info Khusus
Nama Judul Artikel Lokasi Nama Tahun Metode Distribusi Hasil Ukur Faktor yang | Faktor yang
Penulis Penelitian Jurnal Publikasi Karakteristik Lingkungan Berhubungan tidak
(Negara/Provin Responden Fisik berhubunga
si/Kota) n
1 | Edza Aria | Pengaruh Indonesia/Jawa | Jurnal 2020 Analitik, Seluruh . Pencahayaan | 1. Hasil [1. Hasil
Wikurendra | Lingkungan Timur/Pasurua | Mutiara Cross pekerja divisi | ada pengaruh | regression regressio
& Ayu Kerja Fisik n Kesehatan sectional | assembling terhadap pada n pada
Charolina | Terhadap Masyaraka berjumlah 30 | stres kerja variable variable
Stres Kerja t orang . Kebisingan Pencahayaa | Kelemba
Pada Pekerja ada pengaruh | nterhadap ban
Devisi terhadap stres kerja terhadap
Assembling stres kerja yang stres
di PT.Bromo . Suhu ada diperoleh kerja
Steel pengaruh nilai yang
Indonesia terhadap signifikan diperoleh
stres kerja 0,009 yang nilai
. Kelembaban menunjukk signifikan
tidak ada an terdapat 0,246
pengaruh pengaruh yang
terhadap pencahayaa menunjuk
stres kerja n terhadap kan tidak
stres kerja. terdapat
pengaruh
2. Hasil kelembab
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3.

regression
pada
variable
Kebisingan
terhadap
stres kerja
yang
diperoleh
nilai
signifikan
0,014 yang
menunjukk
an terdapat
pengaruh
kebisingan
terhadap
stres kerja.

Hasil
regression
pada variable
Suhu
terhadap
stres  kerja
yang
diperoleh
nilai
signifikan
0,047 yang

an
terhadap
stres
kerja
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menunjukkan
terdapat
pengaruh
suhu
terhadap
stres kerja.

Heriziana
HZ &
Maria
Ulfah

Analisis Faktor

Lingkungan
Fisik Terhadap
Resiko Stres

Kerja di CV
Natural

Indonesia/
Sumatra
Selatan/

Palembang

Jurnal
formil
(forum
ilmiah)
Kesehatan
Masyarata
k Respati

2018

Survei(S
urvey
Reserch
Method),
Cross
Sectional

120 orang

=Y

. Lokasi

lempit kayu :
Pencahayaan
16,36 lux,
suhu 31,8°C

. Lokasi

penganyama
n:
Pencahayaan
44,77 lux,
suhu 32,3°C
Lokasi
pemintalan :
Pencahayaan
16,38 lux,
suhu 31,8°C
getaran 1,7
Lokasi
pengeboran
kayu :
Pencahayaan
25,23 lux,

1. Hasil uji

statistik
dengan chi
square
diperoleh
ada
hubungan
antara
kejadian
stres
dengan
suhu karena
nilai p-
value
(0,0001)
lebih kecil
dari nilai
alpha
(0,05).

1. Hasil uji
statistik
dengan chi
square
tidak ada
hubungan
antara
kejadian
stres
dengan
pencahaya
an karena
nilai p-
value
(0,580)
lebih besar
dari nilai
alpha
(0,05).

2. Hasil uji
statistik
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suhu 30,8°C
getaran 1,2

dengan
chi
square
tidak ada
hubungan
antara
kejadian
stres
dengan
getaran
karena
nilai p-
value
(0,441)
lebih
besar dari
nilai
alpha
(0,05).
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3.1.2 Hasil lain berdasarkan item tujuan penelitian

Sebuah tinjauan sistematis melalui review jurnal mengenai analisi lingkungan
fisik kerja terhadap risiko stres kerja pada pekerja bagian produksi. Dari 2 artikel
tersebut Kumpulan data yang diguanakan dalam penelitian adalah ukuran lingkungan
fisik kerja seperti pencahayaan suhu udara kelemababab kebisingan serta getaran.
Jenis metode yang digunakan pada penelitian tersebut Analitik, Cross sectional dan
Survei (Survey Reserch Method), Cross sectional. Dan jenis kerangka kerja.yang
diusulkan adalah adalah desain study cross sectional.tetapi untuk di pembahasan
lebih detail agar mendapat informasi yang detail juga karena di salah satu artikel pada
hasil ada yang kurang lengkap. Sedangkan kerangka kerja untuk perusahaan
indentifikasi sedini mungkin gangguan kesehatan akibat lingkungan fisik kerja yang
beresiko terhadap stres kerja pada pekerja, sehingga pekerja sadar terhadap bahaya
lingkungan fisik kerja dan bisa secara mandiri melakukan preventif untuk mencegah

terjadinya stres kerja yang di akibatkan lingkungan fisik kerja.

3.2 Pembahasan
Berdasarkan analisis artikel didapatkan bahwa lingkungan kerja berpengaruh

terhadap risiko stres kerja pada pekerja bagian produksi Penelitian Edza Aria
Wikurendra & Ayu Charolina (2020) memperoleh hasil bahwa Hasil regression pada
variable Pencahayaan terhadap stres kerja yang diperoleh nilai signifikan 0,009 yang
menunjukkan terdapat pengaruh pencahayaan terhadap stres kerja. Hasil regression

pada variable Kebisingan terhadap stres kerja yang diperoleh nilai signifikan 0,014
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yang menunjukkan terdapat pengaruh kebisingan terhadap stres kerja. Hasil
regression pada variable Suhu terhadap stres kerja yang diperoleh nilai signifikan
0,047 yang menunjukkan terdapat pengaruh suhu terhadap stres kerja. Hasil
regression pada variable Kelembaban terhadap stres kerja yang diperoleh nilai
signifikan 0,246 yang menunjukkan terdapat pengaruh kelembaban terhadap stres
kerja.

Sedangkan penelitian Heriziana HZ & Maria Ulfah (2017) mendapatkan hasil
Hasil uji statistik dengan chi square tidak ada hubungan antara kejadian stres dengan
pencahayaan karena nilai p-value (0,580) lebih besar dari nilai alpha (0,05). Hasil uji
statistik dengan chi square diperoleh ada hubungan antara kejadian stres dengan suhu
karena nilai p-value (0,0001) lebih kecil dari nilai alpha (0,05). Hasil uji statistik
dengan chi square tidak ada hubungan antara kejadian stres dengan pencahayaan
karena nilai p-value (0,441) lebih besar dari nilai alpha (0,05).Berdasarkan uraian
artikel diatas menunjukkan hasil bahwa lingkungan fisik yaitu suhu udara paling
berpengaruh terhadap resiko stres kerja pada pekerja bagian produksi karena semakin
buruk suhu semangkin meningkar resiko stres kerja.

Jadi Kumpulan data yang diguanakan dalam penelitian adalah ukuran
lingkungan fisik kerja seperti pencahayaan suhu udara kelemababab kebisingan serta
getaran.

Hipotermi (suhu tubuh yang terlalu dingin) dan hipetermi (suhu tubuh yang
terlalu panas), dari dua gangguan ini hipetermi yang paling berpengaruh terhadap

stres kerja, karena saat kondisi hipetermi secara langsung mempengaruhi susunan
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syaraf dan menganggu kerja regulator suhu pada tubuh, bahkan kondisi terberat
hipetermi adalah dehidrasi yang dapat menyebabkan kondisi delusional. Kondisi ini
disebut Heat Stres, yaitu sebuah gangguan stres yang terjadi akibat suhu udara
lingkungan melebihi normal (<28°C) sechingga manusia tidak mampu
menyeimbangkan produksi dengan pembuangan panas pada tubuh.

Menurut Nitisemito (1982) yang menyatakan salah satu faktor lingkungan
kerja fisik yang penting adalah penerangan. Penerangan dalam suatu lingkungan kerja
ditentukan oleh tingkat intensitas cahaya. Penerangan lingkungan kerja harus diatur
cukup dan sesuai dengan karakteristik pekerjaan yang sedang dilakukan, karena
lingkungan fisik merupakan salah satu komponen lingkungan fisik yang harus
diperhatikan agar karyawan dapat menjalankan tuntutan pekerjaannya dengan baik
dan maksimal, juga dapat bekerja dengan nyaman sehingga terhindar dari stres kerja.
(Findy Suri, 2017)

Menurut Environmental Expert Coubcil (EEC) of Germany, kebisingan
adalah sumber utama dari stres parah. Berdasarkan Labour Force Survey (LFS),
jumlah total kasus stres kerja, depresi atau cemas sekitar 488.00 kasus pada tahun
2015/2016 dan prevalence rate mencapai 1510 per 100.00 pekerja di Britania Raya.
Namun, saat ini belum ada data pasti jumlah pekerja yang mengalami stres kerja
akibat dari paparan kebisingan sehingga sulit untuk mengevaluasi dampak kesehatan
dari lingkungan kerja. (Made Me Lina Kenwa, 2017)

Presiden Aliansi Iklim dan Kesehatan, Dr Liz Hannah, mengatakan

kelembaban menjadi sumber dari stres akibat udara panas di Queensland.
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Sebelumnya laporan ABC berhasil mengungkap para pekerja luar ruangan di
Queensland menghendaki CFMEU Menyelidiki kebijakan stres akibat udara panas di
negara bagian tersebut. Dr Hannah mengatakan kebijakan kelesuan kerja akibat suhu
udara 35°C berjalan dengan baik di Victoria dan Australia Selatan karena tingkat
kelembaban sangat tidak menyenangkan.(m.republika.co.id)

Jenis metode yang digunakan pada penelitian tersebut Analitik, Cross
sectional dan Survei (Survey Reserch Method), Cross sectional. Menurut Notoatmojo
(2012), cross sectional merupakan jenis penelitian yang menekankan waktu
pengukuran/observasi data variable bebas dan tergantung hanya satu kali pada satu
saat. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui hubungan antara variabel yang satu
dengan variabel lain.

Dan jenis kerangka kerja.yang diusulkan adalah adalah desain study cross
sectional.tetapi untuk di pembahasan lebih detail agar mendapat informasi yang detail
juga karena di salah satu artikel pada hasil ada yang kurang lengkap. Sedangkan
kerangka kerja untuk perusahaan indentifikasi sedini mungkin gangguan kesehatan
akibat lingkungan fisik kerja yang beresiko terhadap stres kerja pada pekerja,
sehingga pekerja sadar terhadap bahaya lingkungan fisik kerja dan bisa secara
mandiri melakukan preventif untuk mencegah terjadinya stres kerja yang di akibatkan

lingkungan fisik kerja.

Jadi lingkungan kerja yang buruk, seperti terlalu terang atau gelap,panas atau

dingin ,bising , sirkilasi udara kurang memadai,kelembabannya kurang atau lebih
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berpengaruh pada kenyamanan kerja karyawan maka berpotensi menjadi penyebab
karyawan mudah jatuh sakit, mudah stres sulit berkonsentrasi dan menurunnya
produktivitas kerja. Maka dari itu identifikasi bahaya lingkungan fisik kerja untuk

mengenali seluruh kejadian atau situasi yang berpotensi terhadap risiko stres kerja.



BAB IV
KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dari dua artikel tentang analisis lingkungan fisik
terhadap risiko stres kerja pada pekerja bagian produksi tersebut dapat di simpulkan
sebagai berikut :

1. Jenis kumpulan data yang digunakan untuk penelitian mengenai analisis
lingkungan fisik terhadap risiko stres kerja pada pekerja bagian produksi,
adalah ukuran lingkungan fisik kerja seperti pencahayaan suhu udara
kelemababab kebisingan serta getaran.

2. Metode yang digunakan untuk penelitian mengenai analisis lingkungan fisik
terhadap risiko stres kerja pada pekerja bagian produksi adalah, Analitik,
Cross sectional dan Survei (Survey Reserch Method), Cross sectional.

3. Dan jenis Kerangka kerja yang diusulkan untuk penelitian mengenai analisis
lingkungan fisik terhadap risiko stres kerja pada pekerja bagian produksi
adalah desain study cross sectional. tetapi untuk di pembahasan lebih detail
agar mendapat informasi yang detail juga karena di salah satu artikel pada
hasil ada yang kurang lengkap. Sedangkan kerangka kerja untuk perusahaan
indentifikasi sedini mungkin gangguan kesehatan akibat lingkungan fisik
kerja yang beresiko terhadap stres kerja pada pekerja, sehingga pekerja sadar
terhadap bahaya lingkungan fisik kerja dan bisa secara mandiri melakukan
preventif untuk mencegah terjadinya stres kerja yang di akibatkan lingkungan

fisik kerja.
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